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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Return 

On Asset, Capital Adequacy Ratio, dan  Financing to Deposit Ratio terhadap Non 

Performing Financing pada Bank Syariah yang beroperasi di Indonesia periode 2016-

2020. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 49 data setelah 

sebelumnya dilakukan tahap penyaringan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan 

dengan teknik purposive sampling dan tahap outlir untuk memperoleh data yang normal. 

Berdasarkan uji F yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat diperoleh hasil 

model fit. Sedangkan berdasarkan hasil uji t dalam penelitian ini maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1) Hasil menunjukkan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing, karena naik atau turunnya ROA tidak berpengaruh 

terhadap kredit macet terhadap nasabah bank. 

2) Hasil menunjukkan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing, karena karena semakin tinggi nilai Capital Adequacy 

Ratio pada bank Syariah tidak menjadi tolak ukur semakin tingginya kemampuan 

bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap kredit atau asset produktif 

yang berisiko. Penyebab turunnya NPF adalah semakin naiknya kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung resiko dari setiap kredit atau asset produktif yang 

beresiko. Kenaikan kemampuan bank tersebut dipicu oleh naiknya oleh bank 
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3) sendiri dan sumber sumber lain dari luar bank seperti meningkatnya dana dari 

masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. 

4) Hasil menunjukkan bahwa variabel FDR berpengaruh terhadap Non Performing 

Financing, karena Financing karena semakin tinggi nilai Financing to Deposit 

Ratio semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank. Financing to Deposit 

Ratio bank yang terlalu rendah tidak bagus bagi bank, hal ini menandakan bank 

tidak mampu menyalurkan dana yang dihimpun dalam bentuk kredit kepada 

masyarakat secara maksimal. Jumlah kredit yang diberikan redah berarti tingkat 

pendapatan bunga bank rendah. Sebaliknya jika FDR bank tinggi tingkat 

pendapatan bunga pun tinggi, namun risiko kredit bermasalah akan mengikuti 

kenaikan kredit yang disalurkan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan masih mempunyai beberapa kekurangan dan kendala 

yang muncul sebagai keterbatasan didalam penelitian. Berikut merupakan keterbatasan 

pada penelitian ini: 

1. Penelitian ini terdapat outlier untuk memperoleh data yang berdistribusi 

normal sehingga data yang diuji menghasilkan hasil yang kurang maksimal. 

2. Pemilihan sampel yang hanya berfokus pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel yaitu Return On Asset, Capital 

Adequacy Ratio, dan Financing to Deposit Ratio. 
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5.3 Saran 

 Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya masih banyak 

kekurangan dan keterbatasan, oleh karena itu peneliti memberikan beberapa saran 

penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperoleh data yang normal tanpa 

oultier. 

2. Pemilihan sampel pada penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya fokus 

pada Bank Syariah saja, dapat meneliti Bank Konvensional lainnya juga. 

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang lebih 

baru dan jika memungkinkan bias menggunakan variabel yang belum pernah 

diteliti pada penelitian terdahulu sehingga dapat memberikan hasil yang lebih 

bervariasi. 
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